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RINGKASAN

EFEKTIVITAS KONSENTRASI IBA (Indole Butyric Acid) DAN
LAMA PERENDAMAN TERHADAP PERTUMBUHAN STEK JERUK
NIPIS (Citrus aurantifolia Swingle). Skripsi: Wahyu Beno Kusdianto
(HO708049). Pembimbing: Ir. Pratignya Sunu, MP., Dra. Linayanti D., MSi.,
Ir. Subarto PR., MP. Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian,
Universitas Sebelas Maret (UNS), Surakarta.

Jeruk Nipis (Citrus aurantif_lia Swingle) merupakan jenis jeruk yang
mempunyai manfaat beragamssi<eb@tuRansmasyarakat akan jeruk nipis semakin
meningkat seiring bermbahnya Jumlah pendu k. Akan tetapi, keberadaan
tanaman ini di pekar gan sudah S / berumur tua. Selain itu,
pengembangan daf akan jo pis),masih tesus ditingkatkan guna
memenuhi kebutu 2 yang dapat of Iakukan ialah dengan

mengoptimalka angeada, salah satunya dengan
gan ca stek yédap I menghasilkan bibit

mengembangkafl perBan _

dalam jumlahnyak. nik ini't -s i beber faktiantaranya iklim,

bahan stek, medi “Zatspengatur tdmbuf (ZPT). ZPT menjadi salah satu faktor
:-,-,_' naman Kéras yang sulit berakar bila

dlperbanyak de gan st@Pembe ian, ZPT auksin diperlukan untuk merangsang

terbentuknya akar dan t&fﬁs Jenis auksi @unaka dalam penelitian ini

adalah 1BA (Indole But IBA dilakukan dengan cara

perendaman sehinggafha drenddman yang tepat untuk
memacu pembentukan 1ka ada b * elaln itu, konsentrasi IBA
yang digunakan harus sesk Jer Kinipis dapat membentuk akar dan

tunas. Penelitian ini bertl Juahgir Uk, Jmengetahti konsentrasi IBA dan lama
perendaman yang tepat untuk pertumbuhan stek jeruk nipis.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - Juni 2012 di Desa
Jonggol RT 19/RW 03, Kec. Musuk, Boyolali pada ketinggian 865 mdpl.
Rancangan penelitian yang digunakan ialah Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) dengan dua faktor perlakuan yaitu konsentrasi dan lama perendaman
IBA. Terdapat empat taraf konsentarsi IBA yang diuji yaitu O ppm, 50 ppm, 100
ppm, 150 ppm. Sedangkan pada lama perendaman terdapat tiga taraf yaitu 8 jam,
16 jam, dan 24 jam. Variabel yang diamati ialah persentase stek hidup, jumlah
akar, panjang akar, berat segar dan kering akar, saat muncul tunas, jumlah tunas,
panjang tunas, berat segar dan kering tunas dianalisis menggunakan uji T dengan
taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbanyakan tanaman jeruk nipis
melalui stek membutuhkan tambahan zat pengatur tumbuh IBA untuk
menumbuhkan akar dan tunas pada bahan stek. Pada perlakuan konsentrasi 150
ppm dan lama perendaman 24 jam menunjukkan hasil terbaik pada semua variabel
yang diamati. Persentase hidup mencapai 75%, jumlah akar 3, panjang akar 31,8
cm, berat segar akar 0,297 g dan berat kering akar 0,045 g, saat muncul tunas 23
hari setelah tanam, dengan panjang 11,1 cm, berat segar tunas 0,489 g dan berat
kering tunas 0,056 g.



SUMMARY

EFFECTIVENESS OF IBA (Indole Butyric Acid) CONCENTRATION
AND SOAKING DURATION ON THE GROWTH OF LIME (Citrus
aurantifolia Swingle) CUTTINGS. Thesis-S1: Wahyu Beno Kusdianto
(HO708049). Advisers: Ir. Pratignya Sunu, MP., Dra. Linayanti D., MSi., Ir.
Suharto PR., MP. Study Program of Agrotechnology, Fakulty of Agriculture
University of Sebelas Maret (UNS) Surakarta.

Lime (Citrus aurantifolia Swingle) is a citrus species that has a variety of
benefits. Demand of lime increased along the increase of population. However,
the existence of this plant in the yard is increasingly rare and old age. In addition,
the development and propagation of lime is constantly upgraded to meet the needs
of seedling on the market. The solution is optimize propagation techniques by
cuttings to produce seedling in large quantities. This technique, influenced by
several factors, including climate, cutting materials, media, and Plant Growth
Regulators (PGR). Plant Growth Regulators to be one major factor, because lime
is hard woods that difficult rooted when propagated by cuttings, so it is necessary
to stimulus formation of roots and buds through by giving plant growth regulators
auxin. Type of auxin used in this research is the IBA (Indole Butryric Acid).
Giving IBA done by soaking method. This research aims to determine the 1BA
concentration and soaking duration is right for growing cuttings of lime.

The research was conducted in February - June 2012 in the village of
Jonggol RT 19/RW 03, Kec. Musuk, Boyolali in elevation 865 mdpl. The research
design used Randomized Block Design (RBD) with two factors, namely the
treatment IBA concentration and soaking duration. There are four level
concentrations tested IBA ie 0 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm. Soaking duration
there are three level of 8 hours, 16 hours, and 24 hours. Observed variable is the
percentage of live cuttings, root number, root length, fresh weight and dry weight
of roots, bud emerging time, number of buds, buds length, fresh weight and dry
weight buds, were analyzed using T test with a level of 5%.

The results showed that the lime plant propagation by cuttings require the
addition of plant growth regulators IBA to grow roots and buds on the cuttings
material. At treatment concentrations of 150 ppm and soaking duration 24-hour
showed the best results on all the variables observed. The percentage of living up
75%, produce 3 root, root length of 31.8 cm, root fresh weight 0.297 g and dry
weight of roots 0.045 g, bud emerging time are 23 days after planting, with a
length of 11.1 cm, weight of 0.489 g of fresh buds and dry weight of 0.056 g.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jeruk (Citrus sp.) adalah tanaman tahunan yang berasal dari Asia
Tenggara. Sejak ratusan tahun lalu, tanaman ini sudah terdapat di Indonesia, baik
sebagai tanaman liar maupun sebagai tanaman pekarangan. Buah jeruk merupakan

salah satu jenis buah yang paling banyak digemari oleh masyarakat. Salah satu

jenis jeruk yang sering’ digunakan oleh konsumeRy adalah jeruk nipis (Citrus

aurantifolia Swingle).

penghasilan uta a bagi pétani
Tanamg jeru enipi

. Selain i

(tak mengenal musim) dengan produksi tiap pohon kurang lebih mencapai 400
buah. Berbuah paling lebat pada waktu musim kemarau (Sarwono 1986).

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) mengandung unsur-unsur senyawa kimia
yang bemanfaat, misalnya asam sitrat, asam amino (triptofan, lisin), minyak atsiri
(sitral, limonen, felandren, lemon kamfer, kadinen, gerani-lasetat, linali-lasetat,
aktilaldehid, nonildehid), damar, glikosida, asam sitrun, lemak, kalsium, fosfor,
besi, belerang vitamin B1 dan C. Jeruk nipis telah dikenal sejak lama sebagai
tanaman yang kaya manfaat. Air buah jeruk nipis dapat digunakan sebagai
penyedap masakan, minuman, penyegar, bahan pembuat asam sitrat, serta
membersihkan karat pada logam dan kulit yang kotor. Manfaat selanjutnya ialah
sebagai herbal alami. Jeruk nipis berkhasiat untuk obat batuk, peluruh dahak
(mukolitik), peluruh kencing (diuretik) dan keringat, serta membantu proses
pencernaan (Sarwono 1986).



Kebutuhan buah jeruk nipis semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya pertambahan jumlah penduduk. Jeruk nipis merupakan jeruk yang
penyebarannya luas dan tersebar hampir diseluruh wilayah Indonesia, tetapi
pengembangan dan perbanyakan jeruk ini masih sedikit. Berbagai manfaat dari
jeruk nipis yang seharusnya bisa dikembangkan sendiri melalui penanaman jeruk

nipis di pekarangan sekarang sulit ditemui. Hal ini terlihat dari berkurangnya

pemilik jeruk nipis di pekarangan rumhnya dan tanaman yang ada sudah berumur

jumlah yang besar dalam wakt yan relatif singkat, selain itu dapat diperoleh
sifat yang sama dari induknya. Keberhasilan perbanyakan dengan stek
dipengaruhi oleh faktor lingkungan antara lain cahaya, kelembaban dan suhu.
Selain itu, faktor penentu selanjutnya adalah media tanam, lingkungan, bahan
stek, dan zat pengatur tumbuh (Purnomosidhi et al. 2002).

Bahan stek memerlukan penambahan zat pengatur tumbuh dari luar
(eksogen) yang dibuat secara sintetik sebagai tambahan, karena keberadaan zat
pengatur tumbuh dalam tanaman (endogen) yang terbatas. Pemberian zat pengatur
tumbuh dimaksudkan untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan
tanaman demi kelangsungan hidup stek. Salah satu zat pengatur tumbuh yang
sering digunakan adalah IBA (Indole Butyric Acid). IBA merupakan salah satu
jenis auksin yang tidak menimbulkan keracunan sampai pada konsentrasi tinggi,

mempunyai sifat stabil, dan daya kerja lebih lama (Abidin 1994). IBA sebagai



salah satu zat pengatur tumbuh, dalam pengaplikasian pada tanaman menurut
Hartman dan Kester (1997) dapat dilakukan dengan cara disemprot, dioles,
dicelup, dan direndam.

Keberhasilan penggunaan ZPT pada perbanyakan stek dipengaruhi oleh
konsentrasi dan lamanya stek direndam dalam larutan. Lama perendaman harus
disesuaikan dengan konsentrasi larutan yang digunakan. Pada konsentrasi tinggi

maka perendaman dilakukan dalam waktu singkat, tetapi pada konsentrasi lebih

yang tepat untuk pertumbuhan stek jeruk nipis.

B. Perumusan Masalah

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia Swingle) merupakan jenis jeruk yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Kebutuhan masyarakat akan jeruk ini semakin
meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk dan kegunaannya yang sangat
beragam. Keberadaan jeruk nipis saat ini semakin jarang dan kebanyakan tanaman
sudah tua. Berdasarkan hasil survei di lapangan, bibit tanaman jeruk nipis
harganya cukup mahal dan keberadaanya jarang di pasaran. Oleh karena itu, perlu
dilakukan perbanyakan secara masal, cepat, dan sederhana yang dapat dilakukan
oleh para petani. Perbanyakan secara klonal dengan menggunakan stek bisa
menjadi alternatif dari teknik perbanyakan yang selama ini biasa dilakukan.



Perbanyakan melalui stek dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
kondisi lingkungan sekitar yang meliputi suhu, kelembaban, dan cahaya,
kemudian bahan stek, media tanam, dan zat pengatur tumbuh (ZPT). Salah satu
faktor utama adalah pengaruh zat pengatur tumbuh yang akan memacu
tumbuhnya akar dan tunas tanaman. Zat pengatur tumbuh (endogen) pada
tanaman keberadaannya terbatas sehingga perlu dilakukan penambahan untuk
memacu pembentukan tunas dan akar,_dari bahan stek. Pada tanaman jeruk nipis
perbanyakan secara nasin  j lilakékan. Dimungkinkan dengan

i konsentrasi dan lama
perendaman IBA yang tepat untulepertumbuhén stek tanaman jeruk nipis.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Stek jeruk nipis sebagai pembiakan vegetatif secara cepat dan menghasilkan
bibit dalam jumlah banyak bisa diaplikasikan dikalangan petani.
2. Sebagai informasi dasar bagi penelitian selanjutnya.



1. TINJUAN PUSTAKA

A. Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia Swingle)

Tanaman jeruk nipis (Citrus aurantifolia) diduga berasal dari Asia
Tenggara, kemudian menyebar ke seluruh dunia terutama di daerah subtropik.
Asia tenggara menjadi sentra produksi jeruk nipis. Jeruk nipis yang
dibudidayakan di Indonesia terbagi menjadi dua jenis yaitu jeruk nipis berbiji dan
tidak berbiji. Menur
sistematika adalah sk )6

edudukan jeruk ini dalam

Kingdom
Divisio
Classis

Sub Classis
Ordo
Familia
Genus

Spesies

banyak memiliki dahan dan ranting dengan panjang sekitar 1,5 — 3,5 m. Batang
jeruk berkayu, bulat, berduri, dan berwarna putih kehijauan. Anak daun
mempunyai tepi beringgit dengan panjang 0,5 — 2,5 cm. Sedangkan helaian daun
berbentuk bulat telur dan dengan tepi beringgit, dan panjang antara 2,5 -9 cm
dan lebar 2 — 5 cm. Bunga merupakan bunga majemuk yang terdapat di ketiak
daun atau di ujung tunas. Diameter bunga antara 1,5 — 2,5 cm dan mempunyai
warna daun mahkota putih kekuningan. Kelopak berbentuk mangkok dengan
diameter 0,4 — 0,7 cm dan berwarna putih kekuningan. Benang sari dan tangkai
sari berwarna kuning, bakal buah bulat berwarna hijau kekuningan, tangkai putik
silindris dengan warna putih kekuningan, kepala putik berbentuk bulat tebal
berwarna kuning. Buah berbentuk bulat dengan diameter 3,5-5 cm berwarna
kuning setelah tua dan berwarna hijau ketika masih muda. Kulit buah ketebalanya
antara 0,2 — 0,5 cm. Biji bulat telur, pipih dan berwarna putih kehijauan. Akar



bersifat tunggang, berbentuk bulat dan mempunyai warna putih kekuningan
(Karsinah et al. 2002).

Di Indonesia tanaman jeruk nipis dibudidayakan sebagai usaha agribisnis
atau sebagai tanaman pekarangan. Selain itu, jeruk nipis juga banyak ditanam di
dalam pot karena ukuran batangnya pendek, penuh dengan buah yang sangat
eksotik sehingga mempunyai daya tarik tersendiri. Manfaat yang beragam dari

buah jeruk nipis mengakibatkan orang, sering menanam tanaman ini di pekarangan

rumahnya. Tanaman ini pisac n ketinggian 1 — 1000 meter
di atas permukaan lau | -menerus sepanjang tahun
(tak mengenal mds on kuralg lebih mencapai 400
buah. Berbuah au (Sarwono 1986).

tiap 100 gram jeruk
m, hidrat arang 12,3

‘.v pro%a:eban ,8 e

gram, kalsium 4@ mg, foﬁrzz ng, in B1 0,04 mg, vitamin

C 27 mg, air 86,0,gra | _ agian buah yang dapat
dimakan adalah 76% ";__-, oerat kese uruhan. | ipis juga mengandung 7%
minyak essensial yan - .3_‘0.'1_"!_._;' iteal, “dimonen, fenchon, terpineol,

bisabolene, dan terpenoid. Selai tu jruk ini juga mengandung glukosa, fruktosa,
sukrosa, karoten, asam sitrat dan glukosida (Guo et al. 2006).

Jeruk nipis mempunyai air buah yang masam tetapi mempunyai bau sedap.
Kulit buah pada jeruk nipis mempunyai kandungan minyak atsiri yang pahit
rasanya. Minyak atsiri adalah sejenis minyak yang mudah sekali menguap pada
suhu kamar tanpa mengalami penguraian terlebih dahulu. Bau dari minyak atsiri
jeruk nipis sedap. Minyak atsiri yang berasal dari kulit jeruk nipis dalam dunia
perdagangan dikenal dengan nama minyak sitrun atau citroen olie. Minyak ini
mengandung citrol sebanyak 7,5%. Kadar minyak atsiri pada jeruk nipis adalah
1,8% dengan berat jenis 0,87. Minyak sitrun banyak digunakan untuk campuran
minyak wangi dan obat-obatan. Minyak atsiri dari kulit jeruk nipis bisa diperoleh
lewat cara perasan atau apitan (Istianto 2008).



Jeruk nipis telah dikenal sejak lama sebagai tanaman yang kaya manfaat.
Buahnya berasa pahit, asam dan sedikit dingin, tetapi manfaatnya sangatlah
beragam. Buah jeruk umumnya dikonsumsi dalam bentuk segar, minuman segar
atau sirup. Minuman segar yang dapat dibuat antara lain jus jeruk nipis, limun, es
jeruk, lemon tea bila dicampur dengan teh, air jeruk hangat dan masih banyak
yang lain. Selain itu, khasiat buah jeruk nipis banyak digunakan sebagai bahan

obat tradisional. Beberapa penyaklt ang dapat disembuhkan yaitu disentri,

sembelit, ambeien, -_  Vat, kepala pusing atau vertigo,

suara serak, batuk, me ) rambut rontok, ketombe,

yang sangat wangi " Set gharum rambut serta bahan

wangi-wangian.

B. Perbanyakan Tanaman Melalui Stek

Perbanyakan tanaman banyak dilakukan dengan berbagai cara, mulai
dengan yang sederhana sampai yang rumit. Tingkat keberhasilannya pun
bervariasi dari tinggi sampai rendah, keberhasilan perbanyakan tanaman
tergantung pada beberapa faktor antara lain cara perbanyakan yang digunakan,
jenis tanaman, waktu memperbanyak, keterampilan pekerja dan sebagainya.
Perbanyakan tanaman bisa digolongkan menjadi dua golongan besar, yaitu
perbanyakan secara generatif dan vegetatif (Irwanto 2001).

Perbanyakan secara generatif dilakukan dengan menggunakan biji yang
dihasilkan dari proses penyerbukan antara benang sari dan putik. Pada umumnya,
proses penyerbukan terjadi secara alami yang dibantu oleh angin dan serangga.
Keuntungan dari perbanyakan ini yaitu memiliki sistem perakaran lebih kuat dan



rimbun. Sementara itu, ada beberapa kelemahan dari perbanyakan secara generatif
yaitu, sifat turunan tidak sama dengan induk. Kelemahan lainya, fase
pertumbuhan vegetatif tanaman menjadi lama sehingga untuk masuk ke fase
generatif menjadi lambat. Hal ini dikarenakan, diawal pertumbuhan makanan
yang dihasilkan dari proses fotosintesis digunakan untuk membentuk batang dan
tajuk. Akibatnya, waktu tanaman untuk masuk ke dalam fase pembentukan bunga
1 Ma’ruf 1984).

dan buah menjadi lebih lama (Omon da

dari organ spora, dan lain-lain.

Perbanyakan segs 3 ak I g paling sederhana

seperti stek, cangko ang rumit melalui
teknik kultur akan secara vegetatif
yaitu, lebih cepea @an i uk sifat-sifat yang
diinginkan dapat digab mah@darl perbanyakan ini adalah
memiliki perakar n ki tkerjakan®karena membutuhkan

diperhatikan, salah satunya dan cara ek. Teknik perbanyakan vegetatif
dengan stek adalah metode perbanyakan tanaman dengan menggunakan bagian
tanaman yang dipisahkan dari induknya, dimana jika ditanam pada kondisi yang
menguntungkan untuk berregenerasi akan berkembang menjadi individu baru
yang mempunyai bagian-bagian tanaman yang lengkap. Perkembangbiakan
dengan cara stek diharapkan menjadi metode yang dapat menghasilkan bibit
dalam jumlah banyak untuk diaplikasikan oleh para petani dengan membawa sifat
yang sama dengan induknya. Hal ini disebabkan karena dalam satu pohon bisa
diperoleh ratusan bahan stek untuk dijadikan bibit. Kemudian dengan
pengaplikasian hormon pertumbuhan, maka akan merangsang pembentukan akar
dan tunas untuk mendapatkan tanaman baru yang lebih  cepat
(Prastowo et al. 2006).



Tanaman yang dihasilkan dari stek biasanya mempunyai persamaan sifat
dalam umur, ukuran, tinggi, ketahanan terhadap penyakit dan sifat-sifat lainnya.
Selain itu kita juga memperoleh tanaman yang sempurna yaitu tanaman yang
mempunyai akar, batang, dan tunas yang relatif singkat (Wudianto 1985). Stek
batang adalah tipe stek yang paling umum dipakai dalam bidang kehutanan. Stek
batang didefinisikan sebagai pembiakkan tanaman dengan menggunakan bagian
batang yang dipisahkan dari induk ya, sehingga menghasilkan tanaman yang

dari bagian tanaman 0 otrof sehlngg Epkan

dibawah buku (node) karena sifat aatomi dan penimbunan karbohidrat yang

banyak pada buku tersebut adalah lebih baik untuk perakaran stek.

Terbentuknya akar pada stek merupakan indikasi keberhasilan dari stek.
Adapun hal-hal yang mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan stek adalah faktor
lingkungan dan faktor dari dalam tanaman. Faktor lingkungan yang
mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan stek adalah suhu, kelembaban, dan
cahaya. Hartman dan Kester (1997) menyatakan bahwa suhu yang optimal untuk
pertumbuhan stek adalah 21°C -27°C pada pagi dan siang hari serta 15°C saat
malam hari, kelembaban yang optimal antara 70% - 90%, dan intensitas cahaya
yang rendah. Selanjutnya adalah media tanam, yang berfungsi sebagai tempat
pembentukan akar. Media tanam ini bermanfaat untuk memberi kelembaban pada
stek, dan memudahkan penetrasi udara pada pangkal stek. Media perakaran yang
baik menurut Hartman dan Kester (1997) adalah yang dapat memberikan aerasi
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dan kelembaban yang cukup, berdrainase baik, serta bebas dari patogen yang
dapat merusak stek.

Kondisi fisiologis tanaman yang mempengaruhi penyetekan adalah umur
bahan stek dan jenis tanaman, persediaan bahan makanan (C/N rasio), serta zat
pengatur tumbuh. Persediaan bahan makanan sering dinyatakan dengan

perbandingan antara persediaan karbohidrat dan nitrogen (C/N rasio). Rasio C/N

yang tinggi sangat diperlukan untuk pembentukan akar. Bahan stek yang diambil

dari tanaman dengan C/N*fatio |gi akan berakamlebih cepat dan banyak dari

Faktor pemaentu o ' sil 1 stek ait 3 zat pengatur tumbuh.
| pada kadar rendah
iasanya mengalir di
apnya. Salah satu zat
3 dan perkembangan

asuk kedalam auksin

Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik kompleks alami yang
disintesis oleh tanaman tingkat tinggi, yang berpengaruh pada pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Ada dua golongan zat pengatur tumbuh yang sangat
penting adalah sitokinin dan auksin. Zat pengatur tumbuh ini mempengaruhi
pertumbuhan dan morfogenesis dalam kultur sel, jaringan dan organ. Interaksi dan
perimbangan antara zat pengatur tumbuh yang diberikan dalam media dan yang
diproduksi oleh sel secara endogen, menentukan arah perkembangan suatu kultur
(Davies 1993).

Zat pengatur tumbuh dapat dibagi menjadi beberapa golongan yaitu,
auksin, sitokinin, giberelin, etilen, dan inhibitior. Zat pengatur tumbuh ini masuk
kedalam auksin yaitu, IAA, NAA, dan IBA. Zat pengatur tumbuh yang ada pada
tanaman ini jumlahnya sedikit, maka perlu ditambah sehingga pertumbuhan
tanaman menjadi lebih cepat (Davies, 1993). IBA (Indole Butyric Acid) adalah zat
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pengatur tumbuh yang digunakan oleh para pemulia untuk merangsang perakaran
tanaman. Zat pengatur tumbuh merupakan suatu zat yang digunakan sebagai
perangsang pertumbuhan, dalam hal ini zat pengatur tumbuh dapat digunakan
untuk mempercepat tumbuhnya perakaran stek (Adjer dan Otsama 1996).

Pada umumnya petani beranggapan bahwa tanpa pemberian zat pengatur
tumbuh, stek dapat tumbuh menjadi individu baru. Anggapan tersebut memang

benar, tetapi terdapat kelemahan dimana pertumbuhan akar yang muncul tidak

stek. Penggupaan pengail

pertumbuhan ‘akar yanggik sein

Akan tetapi, tidak se

at d igur@untu Jerbanyakan masal.

g sulit berakar (tanaman

translokasinya berlangsung Iebih Iamt sehigga bahan aktifnya akan tertahan di
dekat tempat pengaplikasian. Menurut Wattimena (1988 cit. Hasanah 2007) fungsi
auksin adalah mendorong perpanjangan sel, pembelahan sel, differensiasi jaringan
xilem dan floem, penghambatan mata tunas samping, absisi (pengguguran daun),
aktivitas kambium, dan pembentukan akar.

Menurut Rochmin dan Harjadi (1973) pembentukan akar terjadi karena
adanya translokasi auksin ke bagian dasar stek oleh kofaktor perakaran (rooting
cofactor). Zat-zat tersebut akan mengumpul pada bagian dasar stek dan akan
menstimulir pembentukan kalus, dan kemudian akan terbentuk akar adventif.
Akar adventif tersebut berasal dari dua sumber yaitu jaringan kalus dan akar
morfologi (primordia akar). Auksin IBA merupakan zat pengatur tumbuh yang
bisa merangsang pembentukan akar adventif tersebut. Penambahan zat pengatur
tumbuh pada konsentrasi yang tepat mampu mempercepat tumbuhnya akar. Stek
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yang perakarannya lebih dahulu terbentuk tentunya mempunyai akar yang lebih
panjang. Proses pembentukan akar dimulai dari sekelompok sel meristem yang
secara terus-menerus membelah dan membentuk sekelompok sel kecil (primordia
akar) yang terus-menerus berkembang, kemudian akan membentuk ujung akar
dan bertambah panjang (Arteca 1996).

Terdapat beberapa teknik perendaman yang dilakukan dalam

pengaplikasian zat pengatur tumbuh_pada bahan stek. Perendaman total, yaitu

merendam seluruh bag an auksin. Metode ini biasa
dilakukan untuk perb ] gan bahan stek pucuk atau batang
muda. Penentuangk i ng daridamanya bahian stek direndam dan

il konsentrasi yang

ka semakin besar

konsentrasi :

Kebutu :g zat ngatur  ; @an bbeda beda, dimana
terdapat konse ' | tmgg@(hrlsh moorthy (1981 cit.
Sumani 1987) me elama 24fjam dalam konsentrasi
5 - 10 ppm termasuk rendah biasanya digunakan
pada tanaman yang tidak fas. Konsentrasi sedang adalah

konsentrasi 4 sampai 5 kali Iebitini dari konsentrasi rendah. Penelitian yang
dilakukan Irawati (2005) dimana pada konsentrasi 50 ppm memberikan hasil yang
baik terhadap pertumbuhan akar mengkudu. Konsentrasi 10 sampai 20 kali dari
konsentrasi rendah termasuk konsentrasi tinggi. Konsentrasi tinggi sebagian besar
dibutuhkan pada stek tanaman yang berkayu Kkeras, seperti jati dan kopi. Sebagian
besar tanaman jenis Camellia, Rhododendrons dan Citrus termasuk dalam
kelompok golongan yang menggunakan konsentrasi tinggi. Penelitian yang
dilakukan Sumani (1987) menunjukkan bahwa pada konsentrasi 100 ppm IBA
mampu menumbuhkan akar dan tunas stek jeruk keprok.

IBA dihasilkan secara alami pada tanaman dan juga dapat dibuat secara
sintetik. Jika IBA yang akan diabsorpsi tinggi, proses pembelahan sel berlangsung
cepat sehingga pembentukan kalus akan lebih cepat dan luas. Semakin luas bagian
yang membentuk kalus, berarti semakin banyak primordia akar yang akan
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terbentuk, sehingga inisiasi akar lebih banyak. Hal ini mengakibatkan
pertumbuhan akar pada perlakuan dengan konsentrasi tertentu lebih baik jika
dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi IBA yang lebih rendah
(Hartman dan Kester 1997).

Keberhasilan penggunaan ZPT pada perbanyakan stek juga dipengaruhi
oleh lamanya stek direndam dalam larutan. Lama perendaman harus disesuaikan
Pada konsentrasi 500 ppm

dengan konsentrasi larutan yang _digunakan.

ctapi™pada konsentrasi lebih rendah

walt %m 10-2'

ZPT berlangsung dengan baik.

dilakukan perendaman s




I11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juli 2012 di Desa

Jonggol RT 19/RW 03, Kecamatan Musuk, Boyolali dengan titik koordinat
07° 32" 22,0” LS dan 110° 31’ 40,1” BT. Lokasi penelitian berada di ketinggian

865 meter di atas permukaan laut.

pengatur tu
arang sekam u
2. Alat

o o

o o

> Q@ -+ oo

Pisau stainles

. Ember plastik digunakan untuk merendam stek

Polibag untuk tempat media tumbuh stek

. Gelas ukur untuk mengukur banyaknya larutan IBA yang digunakan

Plastik transparan untuk sungkup
Bambu untuk kerangka sungkup
Tali rafia untuk mengikat kerangka

. Mistar untuk mengukur panjang akar dan tunas stek

Oven sebagai alat untuk mengeringkan akar dan tunas

. Timbangan analitik untuk menimbang bubuk IBA, akar dan tunas yang

sudah di oven
Alat tulis
GPS, Termohigrograf, Lightmeter, Soiltester

m. Label dan kamera digital

14
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C. Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAKL) pola faktorial, yang terdiri atas dua faktor dengan 3 ulangan
sebagai berikut :

1. Faktor pertama (K) yaitu kosentrasi IBA dengan 3 taraf, yaitu :
Ko : 0 ppm
Ki :50 ppm
K2 :100 ppm

nasi perlakuan yaitu
3, KsMy, KsMy, KsMs,
kali ulangan, sehingga
dianalisis secara statistik

D. Pelaksanaan Penelitian

1. Penyiapan Lahan

Lahan yang dipilih mempunyai naungan alami berupa pohon dengan
ukuran 3,4 x 5 m. Selanjutnya dibersihkan dari tumbuhan-tumbuhan yang
hidup dengan menggunakan cangkul. Setelah lahan sudah bersih, dibuat blok
percobaan yang berukuran 5 x 1 m dan menaikkan ketinggian tanah dalam blok
+ 30 cm. Dibuat 3 blok pada lahan percobaan dengan jarak antar blok 20 cm.
Kemudian membuat petak percobaan pada setiap blok dengan ukuran
40 x 60 cm. Setiap blok terdapat 12 petak percobaan dengan jarak antar petak
10 cm (Lampiran 1).
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2. Pembuatan Sungkup
Pembuatan sungkup ini bertujuan untuk menjaga kelembaban, suhu dan
intensitas cahaya di sekitar stek sehingga tercipta kondisi kelembaban
mencapai 90% dengan suhu antara 21°C-27°C. Langkah pertama vyaitu
membuat kerangka sungkup, yang terbuat dari bambu dan dibentuk setengah
silinder dengan ukuran, tinggi sungkup 75 cm dan lebar 75 cm serta panjang
2,5 m. Langkah ke dua yaitu memasang plastik transparan menyelimuti seluruh

permukaan kerangk g blok ada sehingga dalam satu blok
membutuhkan dua’sungkup, seh ecara luruhan untuk tiga blok
dibutuhkan 6 ngkuMgMﬁ up dibuat lubang dari ujung ke
ujung dan fdimasé pipaf | airs untuk penyiraman
(Lampiran 14). §7 -
g (0) B
Tempat % ;
selang untuk
penyiraman . 75¢m
=\ - 25m

< 75 cm

3. Penyiapan media tumbuh
Media yang digunakan untuk pertumbuhan stek yaitu tanah, pupuk
kandang, pasir dan arang sekam dengan perbandingan 2:1,5:1:0,5. Selanjutnya
media dimasukkan ke dalam polibag. Polibag yang digunakan berdiameter 15
cm yang berisi 4 kg media per polibag.
4. Persiapan Bahan Stek
Bahan stek yang digunakan berasal dari tunas wiwilan jeruk nipis yang
telah berumur 6 tahun di salah satu kebun penyedia bibit jeruk di daerah
Mangu. Pengambilan bahan stek dilakukan secara seragam, yaitu pada bagian
tengah tunas wiwilan yang tumbuh pada bagian atas tanaman. Kemudian tunas

tersebut diambil bagian tengah yang yang berwarna hijau dan sudah dewasa,
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kemudian dipotong-potong sepanjang = 10-15 cm dimana satu bahan stek
terdapat empat nodus. Bagian pangkal stek dipotong miring (45°). Hal ini
dimaksudkan untuk memperbesar permukaan penyerapan air dan memberi
kesempatan pertumbuhan akar yang seimbang. Bila terdapat daun pada bahan
stek, maka helaian daunnya dipotong setengah.

Seluruh bahan stek diletakkan dalam kapas yang telah dibasahi,
permukaan batang stek untuk kemudian

dengan cara menyelimuti seluru

volume satu lite
berikut : :
a. Konsentrasi 0 ppm P @
b. Konsentrasi 50 ppm, adalah Iaru an 50 mg IBA yang ditambahkan agquades
hingga mencapai 1 liter.
c. Konsentrasi 100 ppm, adalah larutan 100 mg IBA yang ditambahkan
aquades hingga mencapai 1 liter.
d. Konsentrasi 150 ppm, adalah larutan 150 mg IBA yang ditambahkan
aquades hingga mencapai 1 liter.
. Perendaman dengan zat pengatur tumbuh
Perendaman dilakukan dengan cara merendam batang stek seluruhnya
dengan lama perendaman sesuai perlakuan yaitu perendaman selama 8 jam,
16 jam dan 24 jam.
. Penanaman Stek
Polibag yang telah berisi media tanam dibuat lubang yang sedikit lebih
besar dari diameter batang stek agar penanaman stek tidak mengalami
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kerusakan akibat gesekan dengan kedalaman +3 cm. Bahan stek dimasukkan
ke dalam media, selanjutnya batang stek ditimbun dengan tanah dan disiram
dengan air. Setiap satu polibag ditanami satu bahan stek. Polibag yang sudah
ditanami stek dimasukan ke dalam sungkup, ditata membentuk 2 baris dalam
satu blok dan dengan jarak 30 x 20 cm dalam petak, dimana setiap petak
perlakuan terdapat 4 polibag.

8. Pemeliharaan Stek

Pemeliharaan,

1. Persentase stek hidup (%)

Persentase stek hidup dihitung dengan membandingkan antar jumlah

stek hidup pada akhir penelitian dengan jumlah stek yang ditanam pada awal

penelitian. Kriteria stek yang masih hidup adalah masih segar sedangkan untuk

stek yang mati sudah menjadi kering. Perhitungan persentase stek hidup
dihitung dengan rumus dibawah ini :

jumlaBs el du
Persen ass e du X 100%
uml@ds e and anam

2. Panjang akar (cm)

Menghitung panjang akar dari setiap batang stek yang dihitung dari
pangkal akar dimana akar muncul sampai ke ujung akar, sehingga dapat
diketahui perlakuan yang memberikan hasil akar yang terpanjang.

3. Jumlah Akar
Menghitung jumlah akar yang terbentuk dari setiap bahan stek.
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Barat Basah Akar (g)
Berat basah akar diukur dengan menimbang akar yang dihasilkan pada
setiap perlakuan diakhir pengamatan, dengan cara memotong semua akar yang
terbentuk pada satu petak perlakuan kemudian menimbangnya dengan
timbangan analitik.
Berat Kering Akar (g)

Berat kering aka

setiap minggu dari s€ja
Panjang tunas (cm)

Tinggi tunas meruka indiator untuk mengetahui tingkat
pertumbuhan bahan stek. Pengukuran dilakukan dengan mengukur tunas yang
tumbuh dengan menggunakan mistar dari pangkal tunas sampai dengan titik
tumbuh. Pengukuran dilakukan di akhir pengamatan.

Berat Basah Tunas (Q)

Berat basah tunas diukur dengan menimbang tunas yang dihasilkan
pada setiap perlakuan diakhir pengamatan, dengan cara memotong semua tunas
pada satu petak perlakuan kemudian menimbangnya dengan timbangan
analitik.

Berat Kering Tunas (g)

Berat kering tunas diukur dengan menimbang tunas yang dihasilkan

pada setiap petak perlakuan setelah dikeringkan pada oven sampai beratnya

menjadi konstan. Pengovenan dilakukan pada suhu 40°C selama 24 jam.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Umum Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari sampai Juli tahun 2012 di
Desa Jonggol RT 19/RW 03, Kecamatan Musuk, Boyolali dengan titik koordinat
07° 32’ 22,0” LS dan 110° 31’ 40,1” BT. Lokasi penelitian berada di ketinggian
865 meter di atas permukaa laut

1g_merupakan dataran tinggi dari Gunung
Merapi. Lokasi yang difiilih berada di bawah vegetasi tanaman bambu, dimana
bambu tersebut men jeliling

mencapai 25°C schta

dengan menggunakan '

transpirasi pada tanaman tinggi. Oleh sebab itu, diperlukan pemasangan sungkup
untuk menjaga suhu dan kelembaban iklim mikro pada daerah penanaman stek
jeruk nipis. Kelembaban di dalam sungkup pada siang hari masih mencapai 78%
karena sungkup menjaga keberadaan uap air di dalam sungkup. Uap air dari hasil
evapotranspirasi tetap tertahan akibat terhalang oleh dinding sungkup
mengakibatkan kelembaban dalam sungkup terjaga. Intensitas cahaya matahari
pada lokasi penelitian yang ternaungi bambu dan paranet mencapai 225 Fc pada
blok I, 392 Fc pada blok II, dan 521 Fc pada blok 1l saat hari cerah. Hartman dan
Kester (1997) menyatakan bahwa suhu yang optimal untuk pertumbuhan stek
adalah 21°C - 27°C pada pagi dan siang hari serta 15°C saat malam hari,
kelembaban yang optimal antara 70% - 90%, dan intensitas cahaya yang rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa lokasi penelitian cukup sesuai untuk pertumbuhan

20
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stek. Kondisi media yang digunakan menunjukkan kelembaban mencapai 80% -
90% dan pH 6,6.

B. Persentase Stek Hidup

Persentase stek tumbuh merupakan indikator keberhasilan penyetekan.
Hartman dan Kester (1997) menyatakan bahwa tunas berkembang dengan baik

bila akar terlebih dahulu membentu karan yang baik. Persentase stek tumbuh

ditanam dalam s n dalam pengamatan

persentase stek Mi sdalah masi jjau dan terlihat segar,
) e : : i i

sedangkan stek , ' njade kering. Berdasarkan

data pengam

stek mati, stekfyang arysaj stek yang tumbuh

0.8 -
2 0.7 = Tumbuh
7% 0.6 - tunasdan
X 05 - 66161 % akar
H i A
2 04 = Tumbuh
£ 031 58.3%6 akar saja
3 0.2 -
] St
a 0.1 - 16
Q o
0 0%, = Dorman
Lama 8 |16 |24 | 8 |16 |24 | 8 |16 |24 | 8 | 16 | 24
perendaman | jam | jam | jam | jam | jam | jam | jam | jam | jam | jam | jam | jam
|

Konsentrasi

Gambar 1. Grafik pengaruh konsentrasi dan lama perendaman IBA terhadap
persentase stek hidup

Keterangan : 1. Nilai 0% menunjukan bahwa stek mati.
2. Jumlah stek pada setiap perlakuan adalah 12 stek.
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Gambar 1 menunjukkan bahwa pada perlakuan tanpa perendaman larutan
IBA, setelah tiga bulan stek menjadi kering dan mati seperti pada Gambar 2. Hal
ini menjelaskan bahwa pada konsentrasi IBA 0 ppm atau tanpa pemberian zat
pengatur tumbuh, stek jeruk nipis tidak dapat tumbuh dan hasilnya akan mati.
Kebanyakan tanaman keras (hard wood) membutuhkan rangsangan zat pengatur
tumbuh untuk memacu munculnya tunas dan akar pada perbanyakan stek. Sulastri
(2004) menyatakan bahwa pemberian IBA dengan konsentrasi 90 ppm dan lama

perendaman 18 jam pada®SteK pucuk jambu a Zygium semarangenze Burm.)

hari setelah tanam. Penambahan zat

L4

mampu menghasilkan al ar dan tu as
up iperluk

pengatur tumbuh ksog R karena zat pengatur
) da1 i

munculnya akardan tupas (Naba

tumbuh (endog ukupl untuk merangsang

910111

IE{S 2R 4 ISR A
FArg e s 5 57 @

15PN
KOM1 KoM3

IBA O ppm + 8 jam IBA O ppm + 16 jam IBA O ppm + 24 jam
Gambar 2. Stek jeruk nipis yang mati pada konsentrasi IBA 0 ppm

Pada perlakuan konsentrasi IBA 50 ppm menunjukkan bahwa terdapat
stek yang masih hidup setelah tiga bulan ditanam. Stek yang masih hidup ini
terbagi menjadi dua jenis. Pertama stek dorman, yaitu stek yang tidak tumbuh
tunas ataupun akar tetapi masih hijau dan kelihatan segar dan stek yang hanya
tumbuh akar saja. Gambar stek hasil dari perlakuan IBA 50 ppm dapat dilihat
pada Gambar 3. Jumlah stek dorman pada perlakuan IBA 50 ppm untuk lama
perendaman 8 jam sebesar 8,3%, untuk perendaman 16 jam sebesar 16,67% dan
pada perendaman 24 jam sebesar 8,3%. Sedangkan untuk stek yang tumbuh akar
saja, perlakuan IBA 50 ppm dan lama perendaman 24 jam mempunyai hasil lebih
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tinggi dibandingkan perlakuan IBA 50 ppm yang direndam selama 8 jam dan 16
jam yaitu sebesar 25%. Hal ini menunjukkan keberhasilan terbentuknya akar pada
konsentrasi IBA 50 ppm masih sangat rendah. Selain itu, pada perlakuan

konsentrasi ini belum muncul tunas.
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berkayu keras, seperti jati" dam, kogpi. jgian Besar tanaman jenis Camellia,
Rhododendrons dan Citrus termasuk dalam kelompok golongan yang
menggunakan konsentrasi tinggi. Abidin (1994) menyatakan semakin sulit
berakar suatu tanaman maka semakin besar konsentrasi hormon yang digunakan.
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IBA 100 ppm + 24 jam IBA 100 ppm + 16 jam IBA 100 ppm + 8 jam
Gambar 4. Stek jeruk nipis pada konsentrasi IBA 100 ppm
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Perlakuan dengan konsentrasi IBA 100 ppm menunjukkan dua tipe
pertumbuhan stek yang masih hidup, yaitu stek yang tumbuh sempurna (tumbuh
akar dan tunas) dan yang tumbuh akar saja. Pada perlakuaan konsentrasi IBA 100
ppm dan lama perendaman 24 jam hasil stek yang masih hidup menunjukkan stek
telah muncul akar dan tunas, sedangkan untuk perlakuan konsentrasi IBA 100

ppm pada lama perendaman 8 jam dan 16 jam masih terdapat stek yang hanya

tumbuh akar saja seperti terlihat pada Gambar 4.

bu air dan Sumani (1987)
mendapatkan pertumbuhan
sempurna pada konsentrasi IBA 90 ppm sedangkan pada jeruk nipis pada

konsentrasi IBA 100 ppm.
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IBA 150 ppm + 24 jam IBA 150 ppm + 16 jam IBA 150 ppm + 8 jam
Gambar 5. Stek jeruk nipis pada konsentrasi IBA 150 ppm
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Gambar grafik 1 juga menjelaskan bahwa pada konsentrasi IBA 100 ppm
dan 150 ppm dengan lama perendaman 24 jam, menunjukkan persentase stek
hidup paling tinggi dibandingkan pada perendaman 8 jam dan 16 jam yaitu
sebesar 58,3% pada IBA 100 ppm dan 75% pada IBA 150 ppm. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada perendaman 24 jam mendapatkan hasil terbaik pada
setiap konsentrasi IBA yang diberikan. Hal ini diduga pada perendaman 24 jam
penyerapan larutan IBA lebih banyak sehingga IBA yang diperlukan untuk

perlakuan konsentrasi IBA 0 ppm dan 50 pm jumlah stek yang membentuk akar

sangat rendah dan hampir tidak ada. Oleh karena itu, dalam pembahasan tentang
akar hanya akan membandingkan perlakuan konsentrasi IBA 100 ppm dan 150
ppm pada berbagai perendaman melalui uji T dengan taraf 5%.

Grafik 6 menunjukkan bahwa pada konsentrasi IBA 150 ppm jumlah akar
yang terbentuk lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan IBA 100 ppm. Hal
serupa juga ditunjukkan pada perlakuan lama perendaman, dimana pada
perendaman 24 jam menunjukkan hasil yang paling tinggi dibandingkan hasil
perlakuan lama perendaman yang lain. Data rerata jumlah akar hasil perlakuan
IBA konsentrasi 100 ppm dan 150 ppm pada berbagai perendaman kemudian
diuji T dengan taraf 5% (Lampiran 3).
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Gambar 6. Grafik pengaruh konsent L IBA dan lama perendaman terhadap

1,00a

1,00 a

Ama 1,33a

IBA 150 ppm + Lama Perendaman Jam 2,33ab
IBA 150 ppm + Lama Perendaman 16 jam 3,00 ab
IBA 150 ppm + Lama Perendaman 24 jam 3,33b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata
sedangkan huruf yang berbeda menunjukkan nilai lebih rendah
berdasarkan analisis uji T taraf 5%.

Hasil uji T 5% menunjukkan bahwa pada perlakuan Konsentrasi IBA 150
ppm dan lama perendaman 24 jam mendapatkan hasil yang paling tinggi dari
semua perlakuan yang diuji dengan jumlah rata-rata 3,33. Pada perlakuan 1BA
100 ppm dengan hasil 1 akar menunjukkan hasil yang lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan konsentrasi IBA 150 ppm dengan 3,33 akar untuk lama
perendaman 24 jam. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah akar pada konsentrasi
IBA 150 ppm memperlihatkan hasil yang berbeda nyata terhadap perlakuan
konsentrasi IBA 100 ppm. Akan tetapi, ‘pada-perlakuan IBA 150 ppm dengan
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perendaman 8 jam dan 16 jam mendapatkan hasil yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan yang berkonsentrasi 100 ppm. Dari Tabel 1 juga terlihat, bahwa
pada perendaman 24 jam menunjukkan hasil tertinggi, tetapi hasil tersebut tidak
berbeda nyata dengan perendaman 8 jam dan 16 jam pada konsentrasi IBA yang
sama yaitu 100 ppm dan 150 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa lama perendaman
tidak memberikan hasil yang signifikan dalam variabel jumlah akar.

Panjang ak an, menunjukkan ke aman untuk mencapai
wilayah tertentu/dalam “g ehinggas makin panjang akar
: e : .
memungkinkan /stek yang lebih banyak. Menurut
Wattimena i alah  mendorong
perpanjangan iasi ingan/ xilem dan floem,
penghambatan pembentukan akar.
Stek yang perakarannya mempunyai akar yang lebih
panjang.
31.83
35
E 30 <
= 25 20.23 21.3
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< 20
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& 26 =
5
0 .
8 jam ‘ 16 jam ‘ 24 jam ‘ 8 jam ‘ 16 jam ‘ 24 jam ‘

Gambar 7. Grafik pengaruh konsentrasi IBA dan lama perendaman terhadap
panjang akar
Gambar 7 menunjukkan bahwa pada perlakuan IBA 150 ppm pada
perendaman 24 jam memperoleh hasil akar terpanjang yaitu 31,83 cm, sedangkan
pada konsentrasi IBA 100 ppm dengan lama perendaman 8 jam memperoleh hasil
terpendek yaitu 2,6 cm. Penelitian yang dilakukan Sumani (1987) menunjukkan
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bahwa pada konsentrasi 200 ppm IBA memberikan hasil terbaik dalam
pertumbuhkan akar dan tunas stek jeruk keprok. Dari hasil penelitian tersebut
dapat dijadikan perbandingan bahwa pada konsentrasi IBA 150 ppm yang
diaplikasikan pada jeruk nipis menunjukkan kesamaan hasil dengan konsentrasi
IBA 200 ppm pada jeruk keprok. Data rerata panjang akar hasil perlakuan IBA
konsentrasi 100 ppm dan 150 ppm pada berbagai perendaman kemudian dianalisis
dengan uji T pada taraf 5% (Lampiran 4).

berbeda nyata, tetapi mempunyai nilai lebih tinggi dibandingkan perlakuan yang

dihasilkan konsentrasi IBA 100 ppm. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan dari perlakuan konsentrasi IBA, dimana hasil panjang akar pada
konsentrasi IBA 150 ppm lebih tinggi dibandingkan konsentrasi dengan IBA 100
ppm. Hal ini sesuai dengan pernyataan Salisbury dan Ross (1995), bahwa zat
pengatur tumbuh auksin meningkatkan pertumbuhan sampai mencapai konsentrasi
optimal. Zat pengatur tumbuh IBA mampu meningkatkan proses fisiologis dalam
sel, yakni mempengaruhi perkembangan dan pemanjangan sel, auksin mampu
meningkatkan tekanan osmotik sel, meningkatkan plastisitas dan meningkatkan
sintesis protein, sehingga sel-sel akan mengembang, memanjang dan menyerap

air.
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Tabel 2 menjelaskan bahwa pada perlakuan IBA 150 ppm dan lama
perendaman 24 jam menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan
lama perendaman 8 jam dan 16 jam. Hal serupa juga ditunjukkan pada perlakuan
IBA 100 ppm dengan lama perendaman 24 jam yang mempunyai hasil lebih
tinggi dibandingkan lama perendaman 8 jam. Hal ini menujukkan bahwa pada
perendaman 24 jam memberikan hasil terbaik untuk panjang akar dibandingkan
dengan perlakuan 8 dan 16 jam. Hartman and Kester (1997) menjelaskan, zat

pengaruhnya m unj’lg‘ '
=

upak

an penyimpan cadangan

makanan. Munculnya ‘akar gstek “sangat menentukan keberhasilan

melaporkan bahwa untuk menggambarkan karakteristik perakaran dilakukan
pengukuran terhadap berat segar dan berat kering akar. Russel (1977) menyatakan
bobot akar menggambarkan usia dan nutrisi yang diserap oleh tanaman. Berat
akar menunjukkan hubungan antara jumlah akar dan panjang akar.

Gambar 8 menunjukkan bahwa berat segar akar tertinggi terjadi pada
perlakuan konsentrasi IBA 150 ppm dengan lama perendaman 24 jam yaitu 0,296
gram, sedangkan hasil terendah dengan berat 0,082 gram diperoleh perlakuan IBA
100 ppm dengan lama perendaman 8 jam. Hal ini menjelaskan bahwa pada
panjang akar dan jumlah akar tertinggi maka berat segar akar juga akan
menghasilkan nilai tertinggi, begitu pula sebaliknya. Data rerata berat segar akar
hasil perlakuan IBA konsentrasi 100 ppm dan 150 ppm pada berbagai perendaman
kemudian diuji T dengan taraf 5% (Lampiran 5).
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Gambar 8. Grafik pgigaruh konsentrasi IBA dan“lama perendaman terhadap

menghasilkan berat tertinggi pada semua perlakuan konsentrasi 100 ppm dan 150

ppm. Hal ini ditunjukkan pada perlakuan konsentrasi IBA 150 ppm pada lama
perendaman 24 jam yang memiliki hasil berat segar akar lebih besar dibandingkan
dengan perlakuan IBA 150 ppm pada perendaman 8 jam dan 16 jam.

Tabel 3. Rerata hasil berat segar akar

Perlakuan Rerata berat segar akar (Q)
IBA 100 ppm + lama perendaman 8 jam 0,082 a
IBA 100 ppm + lama perendaman 16 jam 0,135Db
IBA 100 ppm + lama perendaman 24 jam 0,147 Db
IBA 150 ppm + lama perendaman 8 jam 0,250 ¢
IBA 150 ppm + lama perendaman 16 jam 0,229 ¢
IBA 150 ppm + lama perendaman 24 jam 0,296 cd

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata
sedangkan huruf yang berbeda menunjukkan nilai lebih rendah
berdasarkan analisis uji T taraf 5%.
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F. Berat Kering Akar

Berat kering tanaman merupakan indikator dimana proses fisiologis
tanaman dapat berjalan dengan baik. Hasil fotosintesis yang merupakan sari-sari
makanan bagi tanaman akan disebarkan ke seluruh bagian tanaman termasuk akar
untuk membuat jaringan tanaman. Variabel berat kering akar diperoleh dengan
cara menimbang akar setelah dikeringkan dalam oven sampai mencapai berat

konstan. Data rerata berat kering akamfasil perlakuan IBA konsentrasi 100 ppm

(Lampiran 6). .
Tabel 4 menj

kering yang t gi pula: Pada

"' " % Rerataberat kering akar (g)

Perlakuan

IBA 100 ppm + lama perendaman 8 jam 0,004 a
IBA 100 ppm + lama perendaman 16 jam 0,016 b
IBA 100 ppm + lama perendaman 24 jam 0,018 b
IBA 150 ppm + lama perendaman 8 jam 0,036 ¢
IBA 150 ppm + lama perendaman 16 jam 0,033 ¢
IBA 150 ppm + lama perendaman 24 jam 0,045 cd

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata
sedangkan huruf yang berbeda menunjukkan nilai lebih rendah
berdasarkan analisis uji T taraf 5%.

G. Saat Muncul Tunas

Saat muncul tunas merupakan salah satu parameter yang berguna untuk
mengetahui keberhasilan pertumbuhan suatu tanaman. Saat muncul tunas ditandai
dengan pecahnya mata tunas yang terdapat pada setek batang. Mata tunas
dikatakan menjadi tunas apabila panjangnya 0,5 cm. Pembentukan tunas pada stek
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yang baik terjadi setelah akar tumbuh, sehingga unsur hara tersedia bagi tanaman
terutama tunas untuk menghasilkan makanan melalui proses fotosintesis dan zat

pengatur tumbuh guna pertumbuhan stek yang optimal. Berdasarkan Gambar 1
grafik presentase stek hidup menjelaskan bahwa pada perlakuan IBA 0 ppm tidak
menghasilkan tunas dan pada perlakuan 50 ppm hanya 3 tunas yang muncul dari
36 stek yang ditanam sehingga tidak bisa dimasukkan dalam pengujian statistika.
Hal ini terjadi karena hormon IBA tidak berpengaruh akibat konsentrasi yang

40.00 - 31.67

25.00 23.33

20'00 | ' '

0.00

Saat Muncul Tunas
(HST)

8jam ‘ 16 jam ‘ 24 jam ‘ 8jam ‘ 16 jam ‘ 24 jam |

Gambar 9. Grafik pengaruh konsentrasi dan lama perendaman IBA pada saat
muncul tunas.

Hasil uji T pada Tabel 5 menunjukkan bahwa konsentrasi IBA 100 ppm
pada lama perendaman 8 jam dan 16 jam berbeda nyata dengan konsentrasi IBA
150 ppm pada berbagai lama perendaman. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
perlakuan konsentrasi IBA dan lama perendaman berpengaruh nyata terhadap saat
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kemunculan tunas. Pada konsentrasi IBA 100 ppm dan 150 ppm saat kemunculan
berselisih sepuluh hari, hasil ini memperlihatkan pada IBA 150 ppm
menghasilkan tunas lebih cepat dibandingkan perlakuan konsentrasi IBA 100

ppm.

Tabel 5. Rerata saat muncul tunas

Perlakuan Rerata saat muncul tunas (HST)
IBA 100 ppm + lama perendamans8yja 37,67 a
IBA 100 ppm + lamagp€rendaman 16jam 31,67 a

IBA 100 ppm + Iamperendaman m 25b
IBA 150 ppm #l@maperéndam 21b
IBA 150 ppm # 16 j 21b

th. Tunas dapat menghasilkan daun-

perluasan dan pemanjangan sister
daun, bunga-bunga atau keduanya. Jumlah tunas yang dihasilkan akan
memperlinatkan perkembangan pada stek yang ditanam. Pada perlakuan
konsentrasi IBA 150 ppm menghasilkan dua tunas yaitu pada perendaman 16 dan
24 jam. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi tertinggi yaitu 150 ppm
memberikan hasil terbaik, sedangkan pada konsentrasi IBA 100 ppm hanya
menghasilkan 1 tunas saja. Kemunculan tunas ini dipengaruhi juga oleh C/N rasio
dan cadangan makanan yang tersimpan dalam stek. Pada C/N rasio rendah maka

jumlah tunas yang akan terbentuk lebih banyak (Kramer dan Kozlowzky 1960).
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Gambar 10. Grafik peng

I. Panjang Tunas

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman merupakan suatu proses yang
penting dan berkaitan dengan reaksi-reaksi metabolisme yang terjadi di dalam
tanaman sehingga untuk mengetahui terjadinya pertumbuhan di dalam tanaman
dapat dilihat peningkatan bagian-bagian tanaman seperti halnya panjang tunas.
Gambar 11 menjelaskan bahwa pada konsentrasi IBA 150 ppm dan lama
perendaman 24 jam menghasilkan tunas terpanjang yaitu 11 cm. Seperti Gambar
10 yang menjelaskan perlakuan IBA 100 ppm pada lama perendaman 8 jam dan
16 jam yang sebagian besar tidak muncul tunas yaitu pada ulangan ke-2 dan ke-3,
maka pada variabel panjang tunas juga tidak diuji statistik. Hal ini menujukkan
bahwa pertumbuhan sempurna terjadi mulai dari konsentrasi 100 ppm dengan
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lama perendaman 24 jam. Hal ini didukung dengan penelitian Sumani (1987)
yang menjelaskan bahwa pada konsentrasi 100 ppm dengan lama perendaman 24
jam mampu menghasilkan tunas dan akar pada stek jeruk keprok. Pertumbuhan
tunas dipengaruhi oleh C/N rasio bahan stek. Pada bahan stek dimungkinkan
memiliki C/N rasio yang cenderung rendah, karena diambil dari tunas wiwilan
yang berada di tajuk tanaman bagian atas. Hal ini dapat menyebabkan
pertumbuhan tunas terlebih dahulu dibanding akar atau menghambat pertumbuhan

IBA konsentras'lOO ' : Jo IBA 150 ppm pada
berbagai perenmaﬂ%dian diuji T.deng: Apiran 8).

A

T 15000 - 033 10000 11000

o 5.000 + —
2 0.000 + )
£ 24 jam ‘ 8 jam ‘ 16 jam ‘ 24jam ‘
=

& 100 ppm 150 ppm

Gambar 11. Grafik pengaruh konsentrasi dan lama perendaman IBA pada
panjang tunas.

Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi IBA 150 ppm
mendapatkan hasil panjang tunas lebih panjang dibandingkan dengan perlakuan
konsentrasi IBA 100 ppm. Hal ini terlihat pada konsentrasi 100 ppm dan lama
perendaman 24 jam dengan nilai 5,76 cm, menunjukkan hasil lebih kecil
dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi IBA 150 ppm dan lama perendaman
24 jam yaitu 11 cm. Pada perlakuan IBA 150 ppm pada perendaman 16 jam dan
24 jam menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji T dengan
taraf 5% yaitu masing-masing 10 cm dan 11,1 cm. Konsentrasi IBA memberikan
pengaruh yang berbeda nyata pada variabel panjang tunas, dimana pada
konsentrasi IBA yang tinggi yaitu 150 ppm akan merangsang pembelahan sel
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melalui peningkatan laju sintesis protein dan akan memacu pemanjangan sel-sel
sehingga menyebabkan tunas bertambah panjang (Lakitan 1996).

Tabel 6. Rerata hasil panjang tunas

Perlakuan Rerata panjang tunas (cm)
IBA 100 ppm + Lama perendaman 24 jam 5,766 a
IBA 150 ppm + Lama perendaman 8 jam 7,033 ab
IBA 150 ppm + Lama perendaman 161am 10b

IBA 150 ppm + Lama perendama SE 11,1b

Tabel 6 juga menj € enda an tidak berpengaruh
? IBAyang sama yaitu 150

hasil yang tida berbe é

%

akan mencerminkan

jumlah tunas. Data rerata berat segar dan kering tunas hasil perlakuan IBA
konsentrasi 100 ppm dengan perendaman 24 jam dan IBA 150 ppm pada berbagai
perendaman kemudian diuji T dengan taraf 5% (Lampiran 9 dan 10).

yd 0.709
0.800 1~ -

0.600 -
0.400 -
0.200 -
0.000 -

24 jam 8 jam ‘ 16 jam ‘ 24 jam

Berat Segar Tunas (g)

100 ppm 150 ppm

Gambar 12. Grafik pengaruh konsentrasi IBA dan lama perendaman terhadap
berat segar tunas.
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Gambar 12 menunjukkan berat tunas pada konsentrasi 150 ppm paling
tinggi dibanding perlakuan yang lain. Berat tunas pada konsentrasi 150 ppm dan
lama perendaman 16 jam memberikan hasil tertinggi yaitu 0,709 gram.
Berdasarkan uji T pada Tabel 7 diketahui bahwa perlakuan konsentrasi dan lama

perendaman berpengaruh nyata pada berat segar tunas. Pada perlakuan IBA 100

ppm dan lama perendaman 24 jam hasilnya lebih rendah dibandingkan perlakuan

“diikutihuruf yan ] Samanr
ang berbedz

Berat kering menunjukkanthasil*fotesintéSis yang dihasilkan dari stek

kan tidak beda nyata
an nilai lebih rendah

dalam membuat jaringan baru. Pada grafik Gambar 13 memperlihatkan bahwa
pada perlakuan konsentrasi IBA 150 ppm dan lama perendaman 24 jam dengan

nilai 0,056 gram menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan semua perlakuan.

%
0.060 - 0.043
0.050 -

0.040 - 0.023 0.027
0.030 -
0.020 -
0.010 -
0.000

24 jam ‘ 8 jam ‘ 16 jam ‘ 24 jam ‘

Berat Kering Tunas(g)

IBA 100 ppm ‘ IBA 150 ppm ‘

Gambar 13. Grafik pengaruh konsentrasi IBA dan lama perendaman terhadap
berat kering tunas.



38

Hasil Uji T pada Tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan IBA 150 ppm
dan lama perendaman 24 jam memperlihatkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan semua perlakuan yang lain. Konsentrasi IBA yang diberikan pada
stek jeruk nipis memberikan pengaruh pada berat kering akar. Hal ini ditunjukkan
pada perlakuan IBA 100 ppm pada perendaman 24 jam dengan nilai 0,023 gram
yang hasilnya lebih rendah dari perlakuan konsentrasi IBA 150 ppm dan lama
perendaman 24 jam dengan nilai 0,056 gram. Dengan demikian, pada lama

g sama. Sedangkan

hasil yang tidak

kering tunas (g)
0,023 a
0,027 a
0,043 ab
0,056 b
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata

sedangkan huruf yang berbeda menunjukkan nilai lebih rendah
berdasarkan analisis uji T taraf 5%.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Perbanyakan tanaman jeruk nipis melalui stek membutuhkan tambahan zat
pengatur tumbuh IBA untuk menumbuhkan akar dan tunas pada bahan stek,
dimana pada perlakuan konsentrasi IBA 150 ppm dan lama perendaman 24

jam menunjukkan hasil terbaik.

Pemberian konsentra erikan hasil terbaik dengan

persentaée hidup akar dan tunas), jumlah

akar 0,258 g dan berat

kering akar - éftak 1 sampai 2, saat muncul
tunas 21 berat segdan Kering tunas masing-
masing 0, (-7 ;

Lama pere aman@_,'am memberika il terbaik pada pertumbuhan akar

an'Ppada pertumbuhan tunas
tunas rata-rata 27 HST,

0,031 g.
Konsentrasi IBA (0 ppm, 50 ppm, 150 ppm) dan lama perendaman (8 jam, 16
jam, 24 jam) dalam penelitian ini memiliki korelasi linier, dimana konsentrasi

dan lama perendaman tertinggi akan mendapatkan hasil terbaik.

B. Saran

Perbanyakan tanaman jeruk nipis melalui stek masih jarang digunakan,

sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan:

1.

Konsentrasi IBA diatas 150 ppm untuk memacu pertumbuhan akar dan tunas
pada stek jeruk nipis.

Bahan stek dari cabang bagian bawah, tengah, dan pucuk tanaman jeruk nipis
pada berbagai kombinasi konsentrasi ZPT.
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